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Good Morning Pembaca
Cerita ini kami ambil dari Majalah Popular Edisi September 1999. Jadi cuplikan ini hanya sekedar informasi untuk Pembaca, supaya tidak bingung2 cari info, karena banyak rekan pembaca yang bertanya-tanya. Di mana ada club seperti yang diberitakan ini, di Indonesia. Bila kurang jelas hubungi redaksi Majalah Popular saja.

Warm Kisses,

Naomi Geraldy
Story Editor

------------

Pesertanya lebih dari 150 orang tanpa busana. Gadis gadis cantik bergaul bebas, dengan pria dalam gua yang disulap sebagai 'Taman Eden'. Untuk menjadi anggota harus bayar Rp. 25 juta.

Unbelieveble! Hanya satu kata itu yang bisa keluar, dari bibir ketika mendengar hadirnya Klub Telanjang di Jakarta. Cerita gila apa lagi ini. Rasa tak percaya menggelayut berat di benak kami. Mungkinkah imbas modernisasi barat telah merusak wajah budaya kita. Dan benar-benar menjadikan Jakarta bagai Las Vegas di Amerika?

Memang, klub itu tertutup, terbatas hanya kalangan tertentu, mereka yang berduit saja. Meskipun demikian, karena keberadaan klub ini, kabarnya, tetap dan kontinyu, tentunya mengundang rasa penasaran yang besar. Sumber pertama informasi ini bukan dari sembarangan orang. Ia adalah ST, seorang aktor ganteng terkenal. Menurut pengakuannya, pemain sinetron yang pernah digosipkan menjadi pacar seorang artis seksi paling top itu, pernah dibawa kawannya ke gua nudis tersebut. "Gila, menyeramkan lo. Kita bisa apa saja. Kalau mau kayak raja di tengah harem. Atau malah seperti pejantan he he he.

Info yang sama kami peroleh dari AD, pria tampan dengan banyak bisnis, salah satunya usaha telekomunikasi itu juga berkisah pernah terlibat dalam KNBT yang terletak di kawasan Jakarta Barat tersebut.

"Bagi laki-laki pengumbar nafsu, asyik juga", katanya. "Kapan-kapan kita pergi. Ikut saja. Soalnya nggak bisa sembarang orang. Apalagi wartawan," katanya. Kami pernah mencoba melakukan investigasi sendiri. Kalau toh tak bisa masuk ke dalam, paling tidak tahu tempat itu memang ada sudah cukup menentramkan hati.

Selama kurang lebih satu bulan, kami merambah kawasan P, tempat klub telanjang kabarnya berada. Berbagai tempat hiburan yang tersebar di kawasan yang banyak dihuni warga keturunan itu kami kunjungi. Dari pusat perjudian, bar diskotik, karaoke sampai panti pijat, tapi posisi tempat klub heboh dan super mahal itu tetap belum ketemu.

Sampai suatu ketika, kami menghadiri sebuah acara fashion show akbar yang digelar di sebuah hotel berbintang lima di Jakarta. Kami bertemu seorang kawan lain, sebut saja Alex. Pria WNI keturunan tersebut selain memiliki usaha garmen, juga mempunyai sebuah pabrik kabel di kawasan Tangerang. Pergaulan Alex yang luas, membuat ia memiliki banyak teman dari berbagai kalangan. Ia sering hadir pada acara-acara yang melibatkan kalangan selebritis. Alex yang kami kenal cukup akrab, adalah kamus berjalan tentang tempat-tempat hiburan yang menawarkan pelayanan birahi yang ada di Jakarta. Ternyata dia juga pernah terlibat dalam acara di klub nudis tersebut. "Kalau mencari sendiri nggak bakal ketemu. Itu hanya untuk members. Atau dibawa oleh anggota," tambahnya.

Menurutnya, ia bukanlah anggota . Ia diajak seorang teman nya yang menjadi salah satu pemilik diskotik kelas atas di Jakarta. Ketika kami mengutarakan penasaran kami ihwal klub telanjang itu, Alex dengan senang hati akan membantu. Kami pun membuat janji untuk jalan bareng. 

--------------

GUA TAMAN EDEN

Jum'at pukul 18.00. Langit senja Jakarta beranjak malam. Kami janji bertemu dengan Alex di sebuah restoran Jepang di kawasan Kebayoran Baru. Alex datang seperempat jam kemudian bersama seorang pria berbadan sedikit gemuk dengan dandanan rapi dan klimis.

"Nih dia yang pernah mengajak saya ke klub telanjang sebulan lalu", ujar Alex. Kami pun berjabat tangan untuk kemudian kami memesan makanan Sushi, Teppanyaki dan segala makanan khas Jepang kami santap sambil terus mengobrol seputar klub telanjang. "Acara itu hanya khusus untuk members dan undangan. Diadakan sebulan sekali," kata Hendra, pria berdandan klimis tersebut.

Satu jam kemudian, kami meluncur ke Jakarta Barat. Mengendarai Mercedez E 320 warna hitam metalik milik Alex, sepanjang perjalanan mereka tak henti-hentinya terus bercerita soal klub nudis itu. "Dulu saya juga nggak percaya klub itu ada," kata Alex. Menurut Alex, kalau tidak lantaran Hendra yang mengajaknya, ia tak akan pernah pergi ke tempat itu. "Daripada you buang-buang duit pergi ke luar negeri, mendingan di Jakarta kan. Toh, tak ada beda dengan klub telanjang yang ada di luar. Bahkan disini lebih dahsyat," timpal Hendra. Kami tak berkomentar, selain tak tahu harus bilang apa. Kami juga tersentak dengan istilah dahsyat itu. Pembaca, bagaimana dengan anda?

Kami memang menuju ke kawasan P, kawasan perumahan dan perkantoran elit yang dihuni warga keturunan. Kami melintasi kawasan pusat hiburan yang tak jauh dari sebuah pusat perbelanjaan yang masih baru. Semula, kami pikir tempatnya di seputar daerah hiburan ini, ternyata tidak. Mobil Mercedez yang dikemudikan Alex malah memasuki kawasan sepi yang kami belum tahu sebelumnya. Dalam gelapnya malam, pandangan terus tebar ke segala arah. Kami melewati sebuah bangunan mal lama, dan memasuki daerah perumahan elit.

Kami memasuki bangunan perumahan besar. Tak ada papan nama atau logo layaknya sebuah tempat hiburan. Yang agak aneh, dari balik kaca kami melihat ada sekitar lima pria berbadan tegap berdiri di depan pintu.Begitu kendaraan berhenti, dua orang sigap menghampiri kami. Mau valet, bos! sapanya sopan. Sementara pria satunya melihat ke dalam mobil dengan sorot mata tajam.

Hendra rupanya sudah dikenali mereka. Atas permintaanya, kami mencari tempat parkir sendiri. "Silakan memutar ke belakang, " kata pria bercelana jeans dengan jaket hitam itu.

Dari halaman depan kami masuk ke area parkir. Di luar dugaan, area parkir itu kira-kira bisa menampung 75-100 mobil lebih. Kami lihat puluhan mobil mewah parkir rapi. Hanya jenis mobil mewah yang ada. Mercy, BMW, Range Rover dan Volvo. Di belakang atau tempat parkiran itu juga di kawal oleh sekitar lima pria.Seorang dari mereka kembali memeriksa, kemudian membantu memarkir mobil yang kami tumpangi.

Dari halaman parkir kami naik tangga. Begitu membuka pintu, kami disambut seorang pria berpakaian rapi. "Malam bos! Silakan memilih," ujar pria itu mempersilakan. Rupanya, Hendra memang cukup dikenal di tempat itu. Itulah kiranya yang membuat kami aman, meskipun harus menghadapi pemeriksaan dan tatapan tajam. Padahal memilih tempatnya, kalau tak ada yang membawa, hampir mustahil dapat menemukan tempat ini. Setidaknya, sudah tertahan di penjaga depan. Kami sampai di ruang dalam. Ada beberapa meja kursi ditata layak sebuah restoran. Ada bar kecil. Beberapa waiters (semua laki-laki) tampak mondar-mandir melayani tamu yang datang. "Kalau di hotel, ini lobby-nya," jelas Hendra. Pria yang selalu merokok cerutu itu segera menghampiri seorang waiter." Bos you mana? Katakan, Hendra yang datang," katanya perlahan.

Pelayan itu buru-buru pergi. Rupanya pelayan tersebut merangkap petugas keamanan. Kabarnya, mereka sengaja direkrut dari sebuah organisasi pemuda.Tentang kebenarannya, walahuallam.

Kami memilih meja dekat bar. Kami amati, ruangan lobi ini tampak biasa saja. Seperti restoran Jepang atau Cina. Tidak ada interior khas yang ditonjolkan. Paling-paling beberapa hiasan khas Cina seperti kelambu dan beberapa gambar yang dipajang di dinding.

Seperempat jam kemudian, seorang pria berjas dan dasi dengan rambut klimis disisir menghampiri kami. " Pak Hendra, gimana you punya kabar?" sapa pria itu ramah." Ini teman you yang pernah you ajak ke sini dulu kan?", sambung pria itu ketika melihat Alex.

Pria berjas itu, sebut saja Robby (34). Rupanya pria keturunan itu pemilik tempat tersebut. Hendra memperkenalkan kami sebagai teman dekat, tanpa status kuli tinta. Berkat Hendra kami diterima dengan ramah, meskipun kulit kami coklat tua dan penampilannya lebih seenaknya. Di kalangan mereka, rupanya kepercayaan memegang peran penting dalam pergaulan maupun bisnis. Tak jarang diantara mereka melalui transaksi tanpa tanda bukti tertulis dan berlangsung aman dan lancar.

Kami lantas mengobrol bersama. Hendra dan Robby saling bertukar cerita seputar pengalaman mereka dalam bisnis . Akrab dan cukup terbuka, bahkan disela gurauan yang bermuara ke pelesiran. Kami dibawa masuk ke dalam, menuruni anak tangga. Sepanjang anak tangga diterangi lampu neon dan bentuknya menyerupai sebuah lorong kecil. Sebuah pintu besar yang di buat dari batu tiruan, terbentang dihadapan kami. Tanpa terasa kami berada di ruang di bawah tanah.

Empat resepsionis menyambut kami. Robby lalu mempersilakan kami menunggu duduk di bangku yang terbuat dari bambu. "Kami tunggu di sini saja," ujar kami pada Hendra dan Alex. Kami melihat sekeliling dan sempat ikut menengok ke dalam. Semua dinding di tempat itu didesain dengan warna tanah. Lampu yang menyorot ke tiap sudut, membias kekuningan. Kami lalu teringat sebuah gua wisata Jatijajar di Kebumen. Lokasi itu mirip atau didesain seperti itu. Robby mengantar sampai pintu gua. Pria yang ternyata juga berasal dari Kebumen, Jawa Tengah itu lalu pamit ke atas. "Silakan bersenang-senang," ujarnya.

Dua dari empat resepsionis tadi menghampiri Alex dan Hendra, dan mempersilakan masuk ke pintu tak jauh dari pintu utama. "Di sini dijamin aman, bos! Silakan msuk surga dan tanggalkan semua yang di badan," kata salah satu pria penjaga itu. Hendra dan Alex kami lihat menganggalkan semua barangnya, dari jam tangan, hand phone hingga pakaian mereka. Penjaga lalu memasukkan dalam box yang disediakan. "Duluanlah bos, kami menyusul," kilah kami.

"Tak apa-apa, aman kok," ujar penjaga yang kemudian memperkenalkan diri sebagai Eddy (bukan nama sebenarnya). Mereka masuk setelah pesan agar hati-hati untuk tidak hilang. "Bisa-bisa nggak pulang," katanya tertawa. Kami mencoba ngobrol dengan Eddy. Pria yang katanya mantan aparat itu mengaku sering meninggalkan tugas dan dipecat dari kesatuannya. "Saya baru empat bulan bekerja di sini, " katanya. Sebelumnya, ia bekerja di tempat hiburan di kota.

Pesta-pesti di gua itu menurut Eddy belum lama di selenggarakan. "Baru enam kali kok," katanya. Tapi tamu yang datang banyak sekali, mas lihat kan mobil di luar tadi," tambahnya.

Kami jadi akrab dengan penjaga itu. Eddy, mengaku sering melihat polah tingkah tamu bosnya dari tempat khusus. Dengan imbalan uang seratus ribu untuk rokok, Eddy lalu menunjukkan sebuah lobang di dinding yang tembus pandang ke dalam. "Ini rahasia lo," tegasnya.

Lewat lobang sebesar bola mata yang terselip diantara dua hiasan seperti tiang itu,kami bisa leluasa menyaksikan semua atraksi di dalam gua. Astaga! Sebuah pemandangan yang sama sekali tak pernah kami bayangkan sebelumnya. Ratusan pria dan wanita semua dalam keadaan polos tengah becanda ria, layaknya di cerita tentang adanya "Taman Firdaus" . Di antara bunga-bunga dan durga buatan yang melintang di tengah ruang mereka bebas berbuat apa saja. Bukan hanya itu, mereka pun nampak bebas ber pasangan dan berpindah dari wanita satu ke wanita lainnya. Kami melihat Hendra dan Alex sedang dikerumuni enam wanita sekaligus. Gemericik air pancuran kolam yang berpadu dengan kicau burung yang ada dalam sangkar, sekaligus menjadi musik pengiring adegan orang dewasa.

Ruangan pesta nudis bawah tanah itu layaknya Taman Eden. Hamparan yang kami pandang hanya wanita dan pria dalam keadaan tak berbusana. Dari sekian orang tamu, pria nya kami lihat banyak di antaranya bermata sipit. Tapi ada juga ST, aktor beken yang pernah memberi informasi tentang keberadaan klub ini. Rupanya ia pengunjung tetap pesta tersebut. Pantes, pacarnya menikah dengan pria lain.

Sedangkan kaum wanitanya, beragam. Ada yang seperti gadis Arab, Cina, India sampai yang bule. Namun mayoritas memang asli pribumi. Kami tak percaya, wajah-wajah cantik berusia muda dengan badan seksi dan montok itu ada di klub nudis begini. Gaya dan tingkah mereka benar-benar menggoda.

Kami juga melihat bar besar dibangun d tengah ruangan itu. Empat orang wanita tengah bergantian menuang berbagai racikan minuman beralkohol ke dalam gelas. Rupanya mereka merangkap sebagai bartender. Gua 'Taman Eden' itu dilengkapi dengan berbagai sarana. Dari hamparan rumput, taman bunga buatan, kolam mancur hingga kamar mandi dan toilet. Tentu saja, ruangan itu dilengkapi air conditioner hingga membuat pengunjung betah. Dan di pojok ruang malah ada panggung kecil. Menurut penjaga, waktu tertentu tempat tersebut dipakai untuk pertunjukkan musik dan tarian. "Semua pemainnya ya harus telanjang," kata Eddy. Semua yang nampak bagaikan di dunia mimpi. Dunia mimpi para setan. 

--------------

25 JUTA

Hampir pukul 5 pagi, kami melihat Hendra dan Alex keluar dari gua menuju box pakaian. Mereka tak nampak lusuh, seperti layaknya orang habis kerja berat. Tapi kelihatan segar. "Rani pijatnya jago lo," ujar Alex. Rupanya di dalam ada servis pijat juga. Tapi kami menduga keras, mereka memakai obat-obatan yang membuat daya tahannya tetap prima. Siapapun tahu, para penjelajah tempat hiburan malam, biasanya berkawan dengan obat-obatan terlarang yang mengandung narkotik.

Usai memberikan tip pada dua resepsionis yang berjaga, kami menaiki tangga menuju ruang lobby dan menuju tempat parkir. Merah matahari pagi di ufuk timur mulai memancar.

Selama dalam perjalanan, kami saling bertukar cerita. Menurut Hendra untuk bisa masuk pertama-tama harus menjadi member-guest . Itupun tidak mudah. Karena mereka selektif sekali. Biasanya dibawa atau di rekomendasikan oleh tamu yang sudah dikenal atau member lama.

"Untuk menjadi member-guest seorang harus membayar Rp. 25 juta," tambahnya. Setelah itu mendapat kartu member-guest tiap kali datang ke klub nudis dan cukup menyerahkan Rp 1 juta lagi untuk dapat mengikuti pesta edan itu. Dengan status anggota, berarti ia dapat menikmati segala fasilitas yang ada di gua 'Eden'.

Dari pelayanan makan, minum, pijat, menonton tarian atau hiburan yang ada, termasuk pelayanan seksual dari para wanita yang ada disana. Sebab, menurut mereka, para wanita yang bukan tamu, yang jumlahnya tak kurang dari 100 orang memang dibayar untuk memberikan pelayanan pada tamu, pelayanan apa saja.

Maka yang terjadi di klub Eden bawah tanah itu adalah pesta yang tak waras. Dunia yang memang sudah gila karena manusia di dalamnya telah meninggalkan peradaban yang ada. Kami malah berpikir, mereka itu mirip penghuni di kebun binatang yang hanya dijejali nafsu. Dan wanita tak lebih sebagai objek nafsiah, meskipun dengan dalih yang sangat rasional, yaitu demi uang.

Terus terang, kami masih belum mempercayai bahwa hal itu benar berada di Jakarta, di Indonesia yang katanya punya budaya luhur. Dan yang jadi pertanyaan, telah berlangsung berkali-kali. []KEM /SH

---------------

Pembaca, begitulah ceritanya yang kami dapat dari Majalah Popular.
